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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
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A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 

Alif 

Bā‘ 

Tā‘ 

Ṡā‘ 

Jīm 

Ḥā‘ 

Khā‘ 

Dāl 

Żāl 

Rā‘ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‘ 

ẓȧ‘ 

‗ain 

gain 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‗ 

g 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 
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 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

fā‘ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‘ 

hamzah 

yā‘ 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‗addidah 

‗iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā‘ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang ―al‖). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‗illah 

karāmah al-auliyā‘ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 
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ل  فع 

كر  ذ 

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‗ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya‘ mati  

ـنسى  ت 

3. Kasrah + ya‘ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‘ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a‘antum 

u‗iddat 

la‘in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal ―al‖ 



 
 

vii 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur‘ān 

Al-Qiyās 

  

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā‘ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوي الفروض

 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 

 

DAFTAR SINGKATAN : 

SWT  : Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW  : Sallallahu Alaihi Wassalam 

Q.S  : Al-Qur‘an Surat 

h  : Halaman 

Cet  : Cetakan 

Tth  : Tanpa tahun Terbit 

M  : Masehi 

H  : Hijriyah 

H.R  : Hadis Riwayat 

Terj  : Terjemahan 

tp  : Tanpa Penerbit 

tt  : Tanpa Tahun 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ 
 

َنحبِيَاءِ وَالحمُرحسَلِينَ  رَفِ الْح لََمُ عَلَى أَشح دُ للَِّوِ رَبِّ الحعَالَمِيَن، وَالصَّلََةُ وَالسَّ مح دٍ وَعَلَى  سَيِّدِناَ اَلْحَ آلِوِ مَُُمَّ
بِوِ أَجْحَعِينَ  نَا بِعَحرفَِةِ ُ، بَ عحدُ ا َ أمَّ  وَصَحح تَحح عَلَي ح مِ، وَاف ح نَا بنُِورِ الحفَهح رمِح مِ، وَأَكح نَا مِنح ظلُُمَاتِ الحوَىح رجِح اللَّهُمَّ أَخح

لِحمِ  لََقَ نَا باِلْح لح أَخح تَ نَالََّ مَا سُبححٰنَكَ لََ عِلحمَ لَنَا اِ  .الحعِلحمِ، وَسَهِّ كِيحمُ  عَلَّمح  انَِّكَ انَحتَ الحعَلِيحمُ الْحَ
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penulis dapat menyelesaikan disertasi ini. Salawat dan salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan 
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Objektif.‖ Penelitian ini hadir sebagai ikhtiar akademis yang beranjak dari satu 
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dibaca, ditafsirkan, dan dibentuk oleh tangan-tangan intelektual dari setiap 
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beliau berikan kepada penulis adalah kontribusi nyata yang turut memungkinkan 
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Dr. Efendi, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Islam 2023-2025, dan Dr. 
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memberikan pelayanan akademis yang luar biasa, kemudahan administratif yang 

sangat membantu, serta dorongan moral yang tidak ternilai kepada penulis selama 

menempuh studi dan proses penulisan disertasi ini. 

Prof. Dr. Edi Safri sebagai Promotor yang dengan penuh kesabaran, 

ketelitian, dan kearifan telah membimbing penulis sejak langkah pertama 
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ABSTRAK 

Arif Budiman, NIM: 2320110028. Studi Terhadap Pendekatan Sosiohistoris 

Jonathan A.C. Brown Dalam Interpretasi Hadis Perspektif Hermeneutika 

Objektif. Disertasi. Program Studi S3 Studi Islam Konsentrasi Ilmu Hadis 

Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang. 2026. 

Disertasi ini mengkaji pendekatan sosiohistoris Jonathan A.C. Brown 

dalam interpretasi hadis dengan menggunakan kerangka hermeneutika objektif. 

Tiga pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1) bagaimana relasi antara 

dinamika sosial dan relativitas budaya dalam interpretasi hadis melalui 

pendekatan sosiohistoris; (2) bagaimana tinjauan Brown terhadap evolusi 

pemahaman hadis dalam konteks perubahan sosial dan budaya dari perspektif 

historis; dan (3) apa kontribusi pendekatan tersebut bagi studi hadis kontemporer. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis isi 

(content analysis) dan hermeneutika, bersumber pada tiga monograf utama 

Brown: Misquoting Muhammad (2014), Slavery and Islam (2019), dan Islam and 

Blackness (2022), yang dianalisis sebagai satu korpus interpretif yang kohesif 

melalui empat kanon hermeneutika objektif. Hasil penelitian menunjukkan tiga 

temuan utama. Pertama, konteks sosial dan budaya merupakan variabel aktif yang 

membentuk transmisi dan interpretasi hadis, sebagaimana termanifestasi dalam 

perubahan standar etis, transformasi kategori hukum, dan pengaruh bias rasial 

terhadap penilaian ulama. Kedua, Brown secara sistematis mendokumentasikan 

evolusi interpretif hadis-hadis perbudakan dan membuktikan keberadaan tradisi 

anti-rasisme internal yang kuat dalam keilmuan Islam klasik. Ketiga, dalam 

bidang kajian fiqh al-ḥadīṡ kontemporer, disertasi ini menawarkan kontribusi 

metodologis yang signifikan dengan menjembatani jarak antara teks normatif dan 

realitas historis (the gap between text and reality). Sintesis antara pendekatan 

sosiohistoris dan hermeneutika objektif menghasilkan model pembacaan hadis 

baru yang dibangun di atas tiga prinsip: kritis secara historis, objektif secara 

hermeneutis, dan relevan secara etis. Model ini memberikan instrumen analitis 

berupa penguraian variabel kontekstual (disagregasi kategori) untuk menghindari 

literalisme kaku di satu sisi dan skeptisisme ekstrem di sisi lain, sehingga 

interpretasi hadis mampu merespons isu-isu kemanusiaan kontemporer secara 

lebih proporsional dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Interpretasi hadis; pendekatan sosiohistoris, Jonathan A.C. Brown, 

Hermeneutika Objektif; Perbudakan; Rasisme. 
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ABSTRACT 

Arif Budiman, Student ID: 2320110028. Study on Jonathan A.C. 

Brown's Sociohistorical Approach in the Interpretation of Hadith from an 

Objective Hermeneutics Perspective. Dissertation. Doctoral Program in Islamic 

Studies with a Concentration in Hadith Science, Postgraduate Program at UIN 

Imam Bonjol Padang. 2026. 

 

This dissertation examines Jonathan A.C. Brown's socio-historical approach to the 

interpretation of hadith using an objective hermeneutical framework. The three 

research questions posed are: (1) how the relationship between social dynamics 

and cultural relativism in the interpretation of hadith through a socio-historical 

approach; (2) how Brown's review of the evolution of hadith understanding in the 

context of social and cultural changes from a historical perspective; and (3) what 

is the contribution of this approach to contemporary hadith studies. This research 

employs a qualitative method with a content analysis and hermeneutics approach, 

based on Brown's three main monographs: Misquoting Muhammad (2014), 

Slavery and Islam (2019), and Islam and Blackness (2022), which are analysed as 

a cohesive interpretive corpus through four objective hermeneutical canons. The 

research results show three main findings. First, the social and cultural context is 

an active variable that shapes the transmission and interpretation of hadith, as 

manifested in changes in ethical standards, transformations in legal categories, 

and the influence of racial bias on the judgements of scholars. Second, Brown 

systematically documents the interpretive evolution of slavery hadiths and 

demonstrates the existence of a strong internal anti-racism tradition within 

classical Islamic scholarship. Third, in the field of contemporary hadith 

jurisprudence, this dissertation offers a significant methodological contribution by 

bridging the gap between normative texts and historical reality. The synthesis 

between the socio-historical approach and objective hermeneutics results in a new 

model of hadith reading built on three principles: historically critical, 

hermeneutically objective, and ethically relevant. This model provides an 

analytical instrument in the form of contextual variable disaggregation  to avoid 

rigid literalism on one side and extreme scepticism on the other, so that the 

interpretation of hadith can respond to contemporary humanitarian issues in a 

more proportional and responsible manner. 

 

Keyword: Interpretation of hadith; socio-historical approach, Jonathan A.C. 

Brown, Objective Hermeneutics; Slavery; Racism. 
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 ملخص

تاريخي لجوناثان أ.سي. براون في -. دراسة حول النهج السوسيو٣٢٣٢١١٢٢٣٠عارف بوديمان، رقم الطالب: 
لإسلَمية بتركيز تفسير الْديث من منظور التأويل الموضوعي. أطروحة. برنامج دراسات الدكتوراه في الدراسات ا

 ٣٢٣٢علم الْديث في الدراسات العليا بجامعة الإمام بنجول بادانغ. 
 

تاريخي لجوناثان أ. سي. براون في تفسير الْديث باستخدام إطار -تتناول ىذه الْطروحة النهج السوسيو
يات الَجتماعية ( كيف تكون العلَقة بين الدينام١ىرمنيوطيقي موضوعي.  ثلَثة أسئلة بحثية تم طرحها ىي: )

( كيف ينظر براون إلى تطور فهم الْديث ٣تاريخي؛ )-ونسبية الثقافة في تفسير الْديث من خلَل النهج السوسيو
( ما ىي مساهمة ىذا النهج في دراسة الْديث ٢في سياق التغيرات الَجتماعية والثقافية من منظور تاريخي؛ و)

والهرمنيوطيقا، مستندة  (content analysis) مع نهج تحليل المحتوى المعاصر.  تستخدم ىذه الدراسة منهجًا نوعيًا
 "Misquoting Muhammad" (2014) ،"Slavery and Islam" :إلى ثلَثة مؤلفات رئيسية لبراون

، التي تم تحليلها كجسم تفسيري متماسك من خلَل أربعة Islam and Blackness" (2022)"، و(2019)
عية.  أظهرت نتائج البحث ثلَث نتائج رئيسية.  أولًَ، السياق الَجتماعي والثقافي ىو قوانين ىرمنيوطيقية موضو 

متغير نشط يشكل نقل وتفسير الْحاديث، كما يتجلى في تغيير المعايير الْخلَقية، وتحول الفئات القانونية، وتأثير 
تطور التفسير للأحاديث المتعلقة  التحيز العرقي على تقييم العلماء.  ثانيًا، يقوم براون بشكل منهجي بتوثيق

بالعبودية ويثبت وجود تقليد قوي لمناىضة العنصرية الداخلية في العلوم الإسلَمية الكلَسيكية.  ثالثاً، في مجال 
دراسة فقو الْديث المعاصر، تقدم ىذه الْطروحة مساهمة منهجية كبيرة من خلَل سد الفجوة بين النصوص 

التوليف بين النهج والهرمنيوطيقا الموضوعية ينتج نموذج قراءة حديث جديد مبني على   النمطية والواقع التاريخي.
ثلَثة مبادئ: النقد التاريخي، الموضوعية الهرمنيوطيقية، والْخلَقية.  ىذا النموذج يوفر أداة تحليلية تتمثل في 

جهة والتشكيك المفرط من جهة  تفكيك المتغيرات السياقية )تفكيك الفئات( لتجنب التفسير الْرفي الجامد من
 .أخرى، مما يمكن تفسير الْديث من الَستجابة للقضايا الإنسانية المعاصرة بشكل أكثر تناسبًا ومسؤولية

تفسير الْديث؛ النهج السوسيوتاريخي، جوناثان أ. سي. براون، تفسير موضوعي؛ العبودية؛ : الكلمات المفتاحية
 العنصرية.

 

  



 
 

xv 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS.................................................. i 

PERSETUJUAN PROMOTOR ........................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................... iv 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH .............. xi 

ABSTRAK ........................................................................................................... xii 

ABSTRACT ........................................................................................................ xiii 

 xiv .............................................................................................................  ملخص

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL............................................................................................. xviii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xix 

BAB   I  PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

1.1. Latar Belakang ......................................................................................... 1 

1.2. Masalah Penelitian ................................................................................. 13 

1.3. Tujuan Penelitian ................................................................................... 13 

BAB  II  LITERATURE REVIEW DAN KERANGKA TEORI ................... 15 

2.1. Literature Review .................................................................................. 15 

2.1.1. Klaster Pertama: Kajian tentang Pemikiran Jonathan A.C. 

Brown ........................................................................................... 15 

2.1.2. Klaster Kedua: Interpretasi Hadis melalui Pendekatan 

Sosiohistoris dan Hermeneutika objektif ..................................... 17 

2.1.3. Identifikasi Gap Riset ................................................................... 23 

2.2. Landasan Teori ...................................................................................... 27 

2.2.1. Studi Hadis dalam Perspektif Barat dan Muslim 

Kontemporer ................................................................................ 30 

2.2.2. Kritik Hadis (Naqd al-Ḥadīs) Sebagai Fondasi Awal 

Pemahaman Hadis ........................................................................ 39 

2.2.3. Syarah Hadis Sebagai Instrumen Interpretatif ............................. 47 



 
 

xvi 

2.2.4. Pendekatan Sosiohistoris–cum-Hermeneutika sebagai 

Pendekatan dalam Interpretasi Hadis ........................................... 51 

2.2.5. Hermeneutika Emilio Betti sebagai Kerangka Metodologis ........ 55 

2.2.6. Profil Jonathan A.C. Brown: Karier Akademik dan Posisi 

Intelektualnya dalam Studi Hadis Kontemporer .......................... 64 

BAB III  METODE PENELITIAN.................................................................... 71 

3.1. Sumber Data .......................................................................................... 71 

3.2. Teknik Pengumpulan Data .................................................................... 71 

3.3. Teknik Analisis Data ............................................................................. 75 

BAB IV DINAMIKA SOSIAL DAN RELATIVITAS BUDAYA 

DALAM INTERPRETASI HADIS ................................................... 78 

4.1. Problem Konseptual: Slavery sebagai Kategori Historis dan 

Analogis ................................................................................................. 78 

4.2. Narasi Perbudakan dalam Hadis: Kompilasi dalam Kitāb al-

Minhāj fī Syuʿab al-Imān karya Al-Ḥalīmī ........................................... 84 

4.3. Etika Relasi Tuan-Budak: Cabang Iman ke-58 dan Norma 

Emansipatoris ........................................................................................ 90 

4.4. Dimensi Teologis dan Psikologi Manumisi: Analisis Makna 

Spiritual ................................................................................................. 99 

4.5. Narasi Perbudakan dalam Literatur Komplementer: Ḥilyat al-

Awliyāʾ wa Ṭabaqāt al-Aṣfiyāʾ karya Abū Nuʿaym ............................ 103 

4.6. Mobilitas Intelektual dan Otoritas Spiritual Tokoh Berstatus 

Budak ................................................................................................... 114 

4.7. Relativitas Budaya dalam Interpretasi Hadis: Konteks 

Konseptual dan Narasi Lima Aspek .................................................... 121 

BAB V EVOLUSI PEMAHAMAN HADIS DALAM KONTEKS  

SOSIAL-HISTORIS .......................................................................... 130 

5.1. Islam and Blackness; Dekonstruksi Rasisme dan Anti-blackness....... 130 

5.2. Narasi Kulit Hitam dalam Al-Qur‘an dan Hadis; Pembacaan 

Substantif ............................................................................................. 135 

5.3. Analisis Evolusi Interpretatif : Kasus Hadis ―Kepala Kismis‖ ........... 138 



 
 

xvii 

5.4. Hadis dalam Ṣaḥīḥ Muslim:  Studi Kasus Hadis tentang 

Pertukaran Budak ................................................................................ 144 

5.5. Pemalsuan Hadis-Hadis Antiblack....................................................... 147 

5.6. Kontribusi Intelektual Tokoh-Tokoh Kulit Hitam dalam Tradisi 

Keilmuan Islam.................................................................................... 153 

5.7. Relativitas Budaya dalam Interpretasi Hadis: Narasi Lima Aspek ..... 156 

5.8. Mitos Kutukan Ham: Analisis Transmisi dan Kritik Ulama ............... 168 

5.9. Posisi Brown dalam Debat Akademis tentang Rasisme dalam 

Islam .................................................................................................... 170 

BAB VI  KONTRIBUSI PENDEKATAN SOSIOHISTORIS BAGI  

FIQH AL-ḤADĪṠ KONTEMPORER .............................................. 176 

6.1 Kontribusi Metodologis: Dari ‗Gap Teks-Realitas‘ ke Instrumen 

Analitis................................................................................................. 176 

6.2 Kontribusi Praktis: Disagregasi Kategori sebagai Model Fiqh al-

Ḥadīṡ Kontemporer ............................................................................. 178 

6.3 Kontribusi Hermeneutis: Sintesis Pendekatan Sosisohistoris–

Hermeneutika Objektif sebagai Standar Evaluatif .............................. 179 

6.4 Refleksi Sintesis Pendekatan Sosiohistoris-Hermeneutika 

Objektif ................................................................................................ 187 

6.5 Keterbatasan dan Batas Kontribusi...................................................... 204 

BAB VII  KESIMPULAN .................................................................................. 208 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 212 



 
 

xviii 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Pemetaan Literatur dan Identifikasi Gap Riset ................................... 25 

Tabel 2.2 Empat Kanon Hermeneutika objektif dan Aplikasinya dalam 

Analisis Evolusi Pemahaman Hadis .................................................... 63 

Tabel  3.1  Matriks Antar-Monograf ..................................................................... 73 

Tabel 4.1 Tipologi Perbudakan Lintas Peradaban dalam Pembacaan 

Brown .................................................................................................. 82 

Tabel 4.2 Ringkasan Hadis-Hadis tentang Manumisi dalam Kitāb al-

Minhāj al Ḥalīmī ................................................................................. 98 

Tabel 4.3  Operasionalisasi Dinamika Sosial dan Relativitas Budaya 

dalam Kompilasi Hadis al-Ḥalīmī ..................................................... 101 

Tabel 4.4  Perbandingan Sistematis: Kitāb al-Minhāj al-Ḥalīmī dan 

Ḥilyat  al-Awliyāʾ Abū Nuʿaym ......................................................... 106 

Tabel  4.5  Ringkasan Tokoh Berlatar Belakang Budak dalam Pembacaan 

Brown: Sumber dan Implikasi........................................................... 121 

Tabel  4.6  Narasi Lima Aspek Relativitas Budaya dalam Interpretasi 

Hadis tentang Perbudakan ................................................................. 128 

Tabel  5.1  Evolusi Interpretif Pembacaan Hadis Kismis.................................... 140 

Tabel  5.2  Tipologi Hadis Antiblack .................................................................. 152 

Tabel  5.3  Tokoh Berlatar Belakang Budak dalam Transmisi Hadis dan 

Fikih .................................................................................................. 156 

Tabel  5.4  Aspek Relativitas Budaya dalam Interpretasi Hadis ......................... 167 

Tabel  5.5  Evaluasi Konsistensi Pendekatan Brown dengan Empat Kanon 

Betti ................................................................................................... 174 

Tabel  6.1  Dua Kasus Refleksi Sintesis Brown–Betti ........................................ 189 

Tabel  6.2  Diagnosis Hermeneutis Fase II: Kasus Ibn Hajar al-‗Asqalānī......... 194 

Tabel  6.3  Refleksi Sintesis Brown-Betti dalam Kasus Hadis Pernikahan 

‗‗Āisyah ............................................................................................. 203 

 

  



 
 

xix 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Kerangka Teori Penelitian .................................................................... 30 

Gambar 2. Kerangka Kerja Ilmiah Orientalis ........................................................ 33 

Gambar 3. Peta Akademik Tokoh dalam Studi Hadis ........................................... 35 

Gambar 4. Alur Shifting Paradigm Studi Hadis Barat ........................................... 37 

Gambar 5. Posisi Jonathan A.C. Brown dalam Arena Studi Hadis Global ........... 70 

Gambar 6. Model Pembacaan Hadis Kontemporer: Sintesis Sosiohistoris 

dan Hermeneutika Objektif ............................................................... 205 

 

 


